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Abstract  
The difficulty of elementary school math teachers in math learning is that teachers are difficult at planning the 
mathematical learnig process, teachers are difficult at carrying out the mathematical learning process and teachers 
are difficult at communicating with students during math study. The purpose of this study is to know the extent of 
the planning of mathematics learning teachers have done, the performance of mathematics learning by teachers as 
well as the communication process between teachers and the student in the math class. The type of research used 
is qualitative descriptive analysis of data and information obtained from research for later interpretation according 
to the fact that in planning the learning process, the most frequent difficulty is determining the learning media by 
as much as (25%) and then creating teaching methods (18,75%). The next challenge to the mathematical learning 
process, the most frequent difficulty is to motivate students to ask the question of a magnitude (44,44%). The last 
difficulty is in communicating with the students. The most frequent challenge is to stimulate a students interest in 
math lessons by ( 42,85%). Should a math teacher have special skills in order to increase the students interest in 
math and not impress the monotonous in the matter of speaking. 
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Abstrak 
Kesulitan guru matematika di Sekolah Dasar dalam pembelajaran matematika adalah guru sulit dalam 
merencanakan proses pembelajaran matematika, guru sulit dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika 
dan guru sulit dalam berkomunikasi dengan siswa pada saat pembelajaran matematika berlangsung. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana perencanaan pembelajaran matematika yang telah dilakukan guru, 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika oleh guru maupun proses komunikasi antara guru dengan siswa 
dalam pembelajaran matematika dikelas. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu 
menganalisa data-data dan informasi yang didapat dari hasil penelitian untuk kemudian diinterpretasi sesuai 
dengan kenyataannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam merencanakan proses pembelajaran, 
kesulitan yang paling sering terjadi adalah menentukan media pembelajaran yaitu sebesar (25%) dan 
selanjutnya menetukan  metode mengajar yaitu sebesar (18,75%). Kesulitan berikutnya pada proses 
pembelajaran matematika, kesulitan yang paling sering terjadi adalah memotivasi siswa untuk bertanya yaitu 
sebesar (44,44%). Kesulitan yang terakhir adalah dalam berkomunikasi dengan siswa. Kesulitan yang paling 
sering terjadi adalah merangsang minat siswa terhadap pelajaran matematika yaitu sebesar (42,85%). 
Hendaknya seorang guru matematika seharusnya mempunyai keterampilan khusus agar bisa menambah minat 
siswa terhadap matematika dan tidak terkesan monoton dalam menyampaikan materi. 
Kata kunci: Kesulitan Guru Sekolah Dasar, Pembelajaran Matematika 
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PENDAHULUAN  
Kesulitan guru matematika di Sekolah Dasar dalam pembelajaran matematika adalah masalah 
penting yang harus mendapatkan perhatian oleh semua pihak terutama pada guru matematika itu sendiri. 
Kesulitan tersebut dibagi tiga hal yaitu guru sulit dalam merencanakan proses pembelajaran 
matematika, guru sulit dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika dan guru sulit dalam 
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berkomunikasi dengan siswa pada saat pembelajaran matematika berlangsung. Selama ini, matematika 
dianggap sulit oleh siswa dan sangat menakutkan. Hal ini terjadi karena ketidakmampuan guru dalam 
menyajikan pembelajaran matematika secara menarik dan menyenangkan sehingga pembelajaran 
matematika itu dianggap sulit oleh siswa. Perbaikan yang perlu diperhatikan adalah dengan melihat 
kembali perencanaan, proses dan perjalanan pembelajaran matematika dikelas. 
Berbagai persoalan tentang pembelajaran matematika, nampaknya posisi guru menjadi 
sentral. Hal ini juga disinyalir oleh Prof. Dr. Santoso Muwarni, yang menekankan keberhasilan 
pembelajaran matematika pada sumber daya manusia yaitu guru sebagai perancang proses 
pembelajaran. Guru juga sebagai motivator, pendidik, pembimbing yang mempunyai peran 
penting dalam mengarahkan anak didiknya untuk mampu dan mengaktualisasikan dalam 
kehidupan nyata tentang pelajaran yang dapat di sekolah. Adanya kesan guru matematika 
umumnya angker menjadi krirtik tajam bagi guru matematika yang harus diperhatikan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana perencanaan pembelajaran matematika yang telah 
dilakukan guru, bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika oleh guru maupun proses 
komunikasi antara guru dengan siswa dalam pembelajaran matematika dikelas. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu menganalisa data-data dan 
informasi yang didapat dari hasil penelitian untuk kemudian diinterpretasi sesuai dengan 
kenyataannya. Penelitian dilaksanakan di SDN 012 KP. Panjang Airtiris. Waktu pelaksanaan penelitian 
dilaksanakan di semester Ganjil tahun ajaran 2020/2021. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru SDN 
012 KP. Panjang Airtiris. Guru-guru SDN 012 KP. Panjang Airtiris diberikan angket yang akan diisi, 
mewawancarai dan kemudian memaparkan hasil-hasil yang didapat di lapangan. Data yang diperoleh 
baik dari wawancara maupun angket berupa data mentah, yang kemudian diolah melalui beberapa 
teknik yaitu kategorisasi dan perhitungan.   
 
HASIL DAN DISKUSI  
Kesulitan dalam Merencanakan Proses Pembelajaran 
Mempersiapkan dan merencanakan proses pembelajaran matematika dengan baik dan 
benar merupakan salah satu kunci keprofesionalan seorang guru matematika. Seorang guru 
matematika hendaknya membuat peta tentang proses pembelajaran yang akan dilaksanakan dikelas. 
Fakta memperlihatkan bahwa salah satu kesulitan guru matematika dalam pembelajaran yaitu 
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Tabel 1. Kesulitan Guru dalam Merencanakan Proses Pembelajaran Matematika 





1 Membuat satuan pelajaran 
Kurang paham cara 
membuat satpel 
1 6,25 
2 Mendesain ruang belajar 
Siswa telalu banyak, 





1. Tidak terjangkau 
siswa 
2. Terbatasnya sarana 
prasarana 
4 25 
4 Menentukan prosedur penilaian 




Menentukan buku matematika 
pegangan sebagai sumber 









Total 16 100 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa menentukan media pembelajaran 
merupakan kesulitan terbanyak yang dialami guru matematika. Hal ini terjadi karena terbatasnya 
sarana prasarana yang disediakan sekolah untuk menunjang proses pembelajaran (sebab ini 
mendapat jawaban terbanyak dari responden), disamping itu kesulitan tersebut juga karena media 
yang harganya tidak terjangkau oleh siswa (lihat tabel 5.2). Selanjutnya dari kesulitan dalam 
merencanakan proses pembelajaran berturut-turut adalah mendesain ruangan belajar, menentukan 
prosedur penilaian, serta menentukan metode mengajar. kesulitan ini disebabkan siswa dalam satu 
kelas berbeda-beda tingkat intelegensinya sehingga guru kesulitan dari mana memulai pembelajaran 
dan metode apa yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
Kesulitan dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran 
Kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran yang sering dialami guru matematika 
dalam melaksanakan proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Kesulitan Guru dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran Matematika 




( % ) 
1 Mempraktekkan  Metode Kurang alat peraga 3 33,33 
2 Respon dan Memotivasi 
Siswa untuk Bertanya 
Tidak menguasai dasar 
Matematika, Kurang 
minat terhadap 
Matematika, Siswa malu 




3 Alokasi Waktu Belajar Banyaknya siswa dalam 
1 kelas 
1 11,11 
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4 Mengetahui Kemampuan 




Total 9 100 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa kesulitan yang paling sering dialamai guru matematika adalah 
merangsang respon dan memotivasi siswa bertanya tentang materi yang telah disampaikan, 
kenyataan ini begitu tinggi karena ada 44,44% responden menjawab hal itu. Adapun kesulitan 
selanjutnya adalah mempraktekkan metode mengajar. Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan 
mengkolaborasikan alat peraga dalam metode mengajar yang digunakan, sehingga sebagian besar 
siswa merasa bingung dengan keberadaan alat peraga yang digunakan sehingga hasil belajar 
kurang maksimal. Adanya kesulitan yang terjadi di atas bukanlah sesuatu yang harus dipungkiri, 
semuanya harus dicari solusi guna meningkatkan kualitas dalam mengajar dan menjadi guru yang 
profesional. 
Kesulitan dalam Berkomunikasi dengan Siswa 
Anggapan guru matematika “galak” dan “Menakutkan” bagi siswa sehingga menampakkan 
matematika merupakan pelajaran yang sulit menjadi hal yang harus diperhatikan. Persoalan yang 
terpenting adalah bagaimana supaya siswa senang dan nyaman ketika belajar matematika. 
Komunikasi merupakan salah satu jawaban agar siswa bisa lebih menghargai guru tanpa ada 
perasaan takut dan terpaksa. Untuk lebih jelasnya, lihat tabel dibawah ini. 
Tabel 3. Kesulitan dalam Berkomunikasi dengan Siswa 
No. Kesulitan Sebab Jumlah Persentase ( % ) 
1 Membantu 
menumbuhkan 
kepercayaan diri siswa 
Tidak bisa 
matematika dan takut 
salah 
3 42,85 
2 Merangsang minat siswa Matematika sulit, 
tidak menarik 
3 42,85 






Total 7 100 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar guru matematika mengalami 
kesulitan dalam merangsang minat siswa terhadap pelajaran matematika, karena matematika oleh 
kebanyakan siswa dianggap sulit dan tidak menarik. Kesulitan berikutnya adalah membantu 
menumbuhkan kepercayaan diri siswa, penyebabnya karena siswa merasa tidak bisa dan takut salah 
jika mengerjakan soal. Berbagai kesulitan guru matematika menurut analisis di atas sudah menjadi 
perhatian juga bagi Kepala Sekolah dalam meningkatkan cara kerja dan mutu guru. Dari hasil 
wawancara Kepala Sekolah, Kepala Sekolah selalu memotivasi guru matematika untuk 
meningkatkan kinerjanya, menyarankan ikut program MGMP, dan selalu diskusi dengan teman 
sejawatnya. 
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Solusi yang dapat ditawarkan untuk mengatasi kesulitan guru, antara lain: 
a. Seorang guru matematika seharusnya mempunyai keterampilan khusus agar bisa menambah 
minat siswa terhadap matematika dan tidak terkesan monoton dalam menyampaikan materi 
karena dalam setiap materi belum tentu dapat menggunakan media yang sama. Apabila media 
atau alat peraga tidak ada, maka guru haruslah kreatif untuk membuat sendiri alat peraga itu 
dan menciptakan media yang bagus sehingga menarik minat siswa terhadap matematika. Media 
pembelajaran memang penting diketahui karena tidak semua guru memahami bahwa: 
1) Memiliki media pengajaran yang tepat akan dapat ditekan serendah-rendahnya semua 
hambatan komunikatif dalam setiap proses pembelajaran. 
2) Anak didik dapat belajar atau menerima materi secara efektif sesuai dengan kemauannya. 
3) Dengan menggunakan aneka ragam media pengajaran, tentunya secara efektif sekali, 
pengalaman dan cakrawala akan dapat diperluas. 
b. Menciptakan kondisi pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika. 
Dimana kondisi yang dimaksud adalah kondisi yang dapat membuat siswa belajar dengan 
nyaman dan tenang walaupun kondisi ruang kelas yang terbatas ataupun sempit. 
c. Guru harus merangsang minat siswa terhadap pelajaran matematika dan membantu 
menumbuhkan kepercayaan diri siswa, Upaya guru matematika menumbuhkan minat ini banyak 
dilakukan, diantara upaya itu adalah. 
1) Menjelaskan bahwa matematika merupakan ilmu yang membiasakan kita berfikir dan 
menganalisa permasalahan. 
2) Menjelaskan bahwa matematika merupakan pelajaran yang menjadi kunci keberhasilan 
3) Memberikan contoh matematika yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
4) Memberikan arahan bahwa matematika tidaklah sulit dan matematika banyak manfaatnya 
5) Menjadi guru matematika yang rileks, tidak galak, dan menciptakan suasana belajar yang ceria 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain, 
1) Dalam merencanakan proses pembelajaran, kesulitan yang paling sering terjadi adalah 
menentukan media pembelajaran (25%) dan selanjutnya menetukan metode mengajar (18,75%) 
dll. Penyebab kesulitan ini adalah terbatasnya sarana prasarana dan media yang tak terjangkau oleh 
siswa serta guru kebingunan metode apa yang tepat untuk proses pembelajaran pada saat itu. 2) 
Dalam proses pembelajaran matematika, kesulitan yang paling sering terjadi adalah memotivasi 
siswa untuk bertanya (44,44%) dll. Penyebab kesulitan ini adalah siswa menganggap matematika 
itu pelajaran yang kaku, sulit tidak mengasyikkan serta ketidaktahuan siswa terhadap hubungan 
materi matematika dalam kehidupan sehari-hari. 3) Dalam berkomunikasi dengan siswa, kesulitan 
yang paling sering terjadi adalah merangsang minat siswa terhadap pelajaran matematika (42,85%) 
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disebabkan karena kebanyakan siswa menganggap matematika pelajaran yang sulit dan tidak 
menarik. 
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